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Abstrak 

Mustika Gusti. 2017. “Partisipasi Perempuan dalam Pengembangan Wisata 
(Studi Kasus “Desa Terindah” Jorong Guguak dan Jorong Pariangan Nagari  
Pariangan Kabupaten Tanah Datar ). Skripsi. Prodi Pendidikan Sosiologi, 
Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Padang.  

Perempuan merupakan salah satu elemen dalam melakukan 
pengembangan, terutama dalam hal kesetaraan gender dalam pembangunan. 
Idealnya keterlibatan serta partisipasi antara laki-laki dan perempuan bersifat 
sejajar karena keduanya berperan dalam kemajuan lokasi wisata tersebut. 
penelitian  ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk partisipasi perempuan dalam 
pengembangan wisata “desa terindah” Nagari Pariangan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif tipe studi kasus. Teknik 
pengumpulan data yaitu purposive samplingdengan jumlah informan sebanyak 21  
orang dengan kriteria: perempuan yang terlibat dalam pariwisata Nagari 
Pariangan, perangkat daerah dan tokoh masyarakat sekitar. Teknik pengumpulan 
data dilakukan melalui observasi partisipasi, wawancara mendalam dan studi 
dokumen dengan teknik analisa Miles and Huberman. 

Teori yang sejalan dengan hasil penelitian yaitu teori partisipasi yang 
dikemukakan oleh David C Korten yaitu pembangunan yang mengedepankan 
partisipasi masyarakat dimulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan sampai 
evaluasi pembangunan. Teori ini menjelaskan bahwasanya penggunaan paradigma 
pertumbuhan, pembangunan dan pengembangan memiliki dampak dari terciptanya 
pola pikir dimana meningkatnya masyarakat terhadap proyek pembangunan atau 
birokrasi yang menjadi penghalang pada pembangunan berkelanjutan. Disamping 
partisipasi me-mobilisasi birokrasi pembangunan, ternyata juga menciptakan 
paradigma baru yaitu people center development sehingga masyarakat bisa melakukan 
partisipasi dalam pembangunan. Penelitian ini membawa isu perempuan maka akan 
dianalisis dengan menggunakan analisis gender. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi perempuan dalam 
pengembangan wisata Nagari Pariangan sudah terlihat, terutama bagi yang memiliki 
lahan (kedai/pondok), selain itu bentuk partisipasi perempuan dapat dilihat dari 
keterlibatan perempuan dalam penyediaan tempat penginapan, membatik, terlibat 
dalam even-even pariwisata (makan bajamba), paket wisata (tari, musik) dan lain 
sebagainya. Didalam pembangunan perempuan juga sangat aktif yaitu pembangunan 
toilet umum oleh komunitas Indo Jalito dan Komunitas Padusi Minang yang 100% 
sumbangan berasal dari perempuan. Berdasarkan hasil penelitian perempuan tidak 
sepenuhnya dilibatkan dari proses perencanaan pembangunan. Perempuan hanya 
sebagai pelaksana atau pengelola dari pembangunan pariwisata, dan pekerjaan yang 
mereka lakukan merupakan perpanjangan tangan dari pekerjaan domestik yang 
mereka kerjakan sehari-hari tapi sudah dijadikan untuk pelayanan publik sehingga 
dari hal itu bisa diambil keuntungan bagi dirinya dan keluarga. 

Kata Kunci : Partisipasi, Perempuan, Pengembangan, Pariwisata 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Nagari Pariangan dinobatkan sebagai “desa terindah di dunia” yang 

dikeluarkan oleh versi majalah Travel Budget dengan kategori World’s 16 

Most Picturesque Village pada tanggal 23 Februari 2012 (Tiarasari, 2018). 

Merujuk dari artikel yang disajikan oleh Travel Budget tersebut 

menyebutkan bahwa Nagari Pariangan adalah salah satu desa terindah di 

dunia. Ketika ingin melihat sebuah pemandangan yang indah, maka 

pemandangan desa adalah salah satu pilihan dalam memanjakan mata.  

Travel Budget melihat ada 16 top picture, salah satunya adalah Nagari 

Pariangan yang terletak di Kabupaten Tanah Datar, Provinsi Sumatera 

Barat. Pada artikel yang dipaparkan oleh majalah Travel Budget 

mengilustrasikan bahwa Gunung Marapi yang masih aktif yang menjulang 

tinggi yang ada di Provinsi Sumatera Barat sebagai aset yang memiliki 

kontribusi besar dan perlu dijaga. 

Isi dari artikel yang dipaparkan oleh penulis majalah Travel Budget 

yaitu, Pariangan sebagai desa tertua dan paling signifikan secara budaya di 

masyarakat Minangkabau dan memiliki banyak contoh arsitektur 

tradisional Minangkabau beratap runcing yang terpelihara dengan baik, 

termasuk rumah yang berusia 300 tahun dengan dinding anyaman rotan 

dan ukiran kayu,  serta masjid yang berdiri pada abad ke 19 dengan mata 

air panas yang bersumber dari Gunung Marapi yang masih beroperasi 
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hingga saat ini (Ramani, 2012). Destinasi wisata diilustrasikan secara 

singkat oleh reporter tersebut dalam sebuah tulisan yang dipublikasikan di 

media elektronik, sehingga melalui tulisan tersebut banyak orang 

berdatangan terutama wisatawan domestik bahkan sampai mancanegara 

mengunjungi dan menikmati keindahan alam dan budaya yang ada di 

Nagari Pariangan. 

Sebagai sebuah desa wisata, tentu pemberdayaan masyarakat 

sebagai aktor dalam pengelolaan objek wisata, menjadi hal yang sangat 

penting dan krusial bagi kemajuan dan kesejahteraan masyarakat setempat. 

Dalam sebuah surat kabar yang diterbitkan oleh media Republika yang 

mewawancarai beberapa narasumber, salah satunya Mutradefi (43 tahun), 

warga Nagari Pariangan, turut menilai “ada berkah di balik transformasi 

Nagari Pariangan menjadi destinasi wisata, ini karena membuat 

perekonomian masyarakat setempat jadi lebih hidup. Banyak masyarakat 

meraut keuntungan dengan menjual berbagai produk kepada 

wisatawan”(Fachri, 2019).  

Bidang kepariwisataan saat ini menjadi komoditi ekonomi yang 

secara masif dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. Dalam konteks wisata 

ini masyarakat mempunyai peranan yang sangat penting terutama bagi 

kawasan yang masih terhitung “baru”. Nagari Pariangan baru mulai 

dikenal sejak tahun 2016 (boomingnya). Sehingga memerlukan partisipasi 

langsung dari masyaraat untuk membangun dan mengembangkan wisata 

yang ada di “desa terindah didunia” Nagari Pariangan. Ketika masyarakat 
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terlibat secara langsung dalam mengembangkan wisata maka akan 

berdampak juga terhadap kehidupan sosio ekonomi kelompok masyarakat 

setempat. 

Penekanan kelompok masyarakat yang dimaksud diatas adalah 

mewakili semua elemen masyarakat. Termasuk golongan tua, golongan 

muda, laki-laki maupun perempuan. Dalam konteks masyarakat, menakar 

partisipasi secara kasat mata mungkin akan sangat mudah, sekilas kita bisa 

melihat siapa yang aktif dan terlibat dalam kegiatan-kegiatan tertentu dan 

bagaimana peran masing-masing dalam kegiatan atau lingkup 

partisipasinya. Namun secara spesifik kita akan merasa sangat sulit 

melihat apakah partisipasi yang dilakukan bersifat merata. Terlebih jika 

kita berbicara bagaimana partisipasi perempuan didalamnya, baik itu 

sebagai pedagang, penyedia homestay, pelaku UMKM, dan lain 

sebagainya. Terutama jika kita melihat konteksnya pada pembangunan 

pariwisata. Budaya serta kebiasaan masyarakat setempat akan 

mempengaruhi bagaimana bentuk partisipasi, apalagi Nagari Pariangan ini 

masih terbilang baru dijadikan sebagai objek wisata. 

  Data statistika menunjukkan bahwa penduduk Nagari Pariangan 

dalam kurun waktu tiga tahun terakhir terlihat stabil, dimana pada tahun 

2017 berjumlah 5.651 jiwa dan 2018 berjumlah 5.652 jiwa. Dimana 

perempuan pada tahun 2017 berjumlah 2.893 dan laki-laki 2.758, 

sementara tahun 2018 perempuan 2.894 dan laki-laki 2.758. Terlihat 

bahwa perempuan lebih dominan dari segi jumlah meskipun tidak terlalu 
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jauh selisihnya, sehingga bisa diberdayakan secara optimal untuk 

pengembangan wilayah setempat. Keterlibatan masyarakat dalam 

prosespembangunan destinasi wisata dengan memanfaatkan sumberdaya 

manusia yang ada. Nilai yang cukup lama dominan dalam kultur berbagai 

bangsa mengatakan bahwa pada dasarnya tempat perempuan adalah di 

dapur yang berarti bahwa dalam masyarakat posisi perempuan yang 

terutama adalah mengurus rumah tangga. Akan tetapi semakin lama nilai 

dan posisi perempuan tersebut telah bergeser dengan adanya emansipasi 

dari perempuan-perempuan itu sendiri. 

Kebutuhan terbesar perempuan bukan hanya pada persamaan 

kedudukan di bidang politik sosial dan budaya, namun terlepas dari 

diskriminasi pada pekerjaan-pekerjaan mereka serta mendapatkan 

penghargaan dan keuntungan. Perempuan harus berada dalam posisi 

ekonomi dan politik dalam mengambil keputusan, pengembangan 

kebijakan-kebijakan, program pelatihan dan keterlibatan perempuan dalam 

kegiatan ekonomi. Hal ini dilakukan untuk meletakkan posisi perempuan 

tidak lagi pada ranah domestik saja, namun bisa terlibat langsung dalam 

pembangunan. 

Pariwisata sebagai salah satu sumber dalam mendapatkan income 

terhadap pertumbuhan ekonomi menjadikan bahwasanya hal ini harus 

dikonseptualisasikan kembali serta dilaksanakan dengan menggunakan 

perspektif-perspektif perempuan mengenai siapa yang sebaiknya mendapat 

apa dalam sistem ekonomi (Jane C. Ollenburger, 2002) terutama dalam 
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pengembangan. Perempuan bisa dijadikan subjek dalam mengembangkan 

pariwisata dengan potensi yang dimilikinya.  

Pengembangan pariwisata yang didominasi oleh motivasi untuk 

memperoleh devisa semata justru kerap menjadi boomerang bagi 

perekonomian rakyat. Selama ini upaya untuk meningkatkan penerimaan 

devisa cenderung dilakukan melalui pembangunan fasilitas kepariwisataan 

berskala besar, karena cara inilah yang dianggap paling efektif untuk 

mendongkrak Pendapatan Asli Daerah (PAD). Manfaat pembangunan 

fasilitas pariwisata berskala besar umumnya kurang berpihak pada 

pemberdayaan ekonomi rakyat. Kebutuhan untuk lahan pembangunan 

fasilitas akomodasi berskala besar kerap menjadi ancaman bagi 

perekonomian rakyat. Cepat atau lambat, lahan-lahan yang merupakan 

sumber produksi ekonomi rakyat dikhawatirkan akan terus berpindah ke 

tangan pemilik modal. Akibatnya, banyak orang yang harus kehilangan 

mata pencahariannya. Sementara itu, terbatasnya kualitas SDM yang 

mereka miliki menyebabkan mereka menjadi sulit untuk berperan di sektor 

pariwisata(Pujaastawa, 2017).  

Penggunaan paradigma pertumbuhan, pembangunan dan 

pengembangan memiliki dampak dari terciptanya pola pikir dimana 

meningkatnya masyarakat terhadap proyek pembangunan atau birokrasi 

yang menjadi penghalang pada pembangunan berkelanjutan. Disamping 

partisipasi me-mobilisasi birokrasi pembangunan, ternyata juga 

menciptakan paradigma baru yaitu people center development. Hal ini 
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didukung oleh sumber pembangunan yang berasal dari infomasi dan 

prakarsa yang kreatif dan tidak pernah habis dengan tujuan utama untuk 

pengembangan manusia secara optimal dalam mencapai pembangunan. 

Paradigma ini memberikan ruang bagi masyarakat dalam pemanfaatan 

keanekaragaman lokal, kemudian manajemen pembangunannya yang 

mengubah peranan birokrasi pemerintah dari merencanakan dan 

melaksanakan pembangunan untuk rakyat berubah menjadi aktor dalam 

menciptakan kondisi yang menimbulkan kemandirian masyarakat. Dengan 

kata lain, sebagai katalis dalam mempercepat proses pembangunan 

berpusat kepda kemandirian lokal (Tjokrowinoto Moeljarto, 1999). 

Sejalan dengan pemikiran diatas, sesuai dengan teori yang 

diungkapkan oleh David C Korten bahwasanya manajemen pembangunan 

mengubah peranan birokrasi pemerintah dari merencanakan dan 

melaksanakan pembangunan untuk rakyat berubah menjadi subjek dalam 

menciptakan kondisi yang menimbulkan kemandirian rakyat. Dengan kata 

lain pembangunan yang berorientasi dengan menempatkan rakyat sebagai 

aktor utama, memiliki kekuatan dalam merencanakan, merumuskan dan 

melaksanakan pembangunan sesuai kemampuan dan potensi yang 

dimilikinya. Artinya dalam penelitian ini, penulis melihat bentuk dari 

partisipasi yang dilakukan oleh masyarakat lokal dalam mengembangkan 

wisata yang ada di daerah mereka, mulai dari tahap merencanakan, 

melaksanakan sampai pada tahap evaluasi terhadap kegiatan yang 

dilakukan.  
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Peneltian mengenai partisipasi perempuan dalam pengembangan 

wisata bukanlah penelitian yang baru. Sudah banyak sekali peneltian-

penelitian terdahulu yang membahas mengenai partisipasi perempuan 

dalam pengembangan wisata seperti penelitian yang dilakukan oleh Dhani 

Ryansa dengan judul “Partisipasi Perempuan dalam Pengembangan 

Wisata Samiran Kecamatan Selo, Kabupaten Boyolali” dimana fokus 

penelitiannya terhadap perempuan pengusaha baik itu dalam bentuk 

homestay, kuliner dan cenderamata. Perempuan punya akses kontrol 

terhadap sumber daya keuangan sementara laki-laki kepada kepemilikan 

rumah dan tanah (Dhani Ryansa, 2015). Kemudian penelitian serupa juga 

dilakukan oleh Khoirin Zunia Maryanti dengan judul “Partisipasi 

Perempuan dalam Pengembangan Objek Wisata Bukit Mojo Gumelem 

Yogyakarta”  Khoirun memfokuskan peneltiannya kepada faktor yang 

menyebabkan perempuan minim dalam berpartisipasi yang diakibatkan 

oleh faktor internal dan eksternal (Mryanti, 2018). 

Peneltian yang penulis lakukan saat ini tentu memiliki beda dengan 

penelitian-penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. Terkait dengan 

pengembangan pariwisata terutama untuk partisipasi perempuan, banyak 

menggunakan teori-teori pembangunan dan lebih menitikberatkan pada 

pengembangan wisata. Sementara itu, pada penelitian kali ini lebih 

memfokuskan pada bentuk partisipasi perempuan yang perlu dikaji dalam 

pengembangan pariwisata. Meskipun tema mengenai pengembangan objek 

wisata yang dilakukan di Nagari Pariangan yang juga sudah pernah 
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dilakukan, namun pengembangnnya oleh dinas pariwisata pemuda dan 

olahraga seperti penelitian yang dilakukan olehWanda Gustri Yomi yang 

judulnya hampir mirip dengan yang penulis akan teliti yaitu 

“Pengembangan Objek Wisata Nagari Tuo Pariangan oleh Dinas 

Pariwisata Pemuda dan Olahraga” dimana masalah yang diteliti oleh 

Wanda yaitu mengenai pengembangan yang belum maksimal sehingga 

fokus penelitiannya kepada pengembangan objek wisata oleh dinas 

pariwisata pemuda dan olahraga serta faktor apa saja yang mendorong dan 

menghambat dalam pengembangan objek wisata di Nagari  Pariangan Hal 

inilah yang membedakan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti saat ini, yaitu lebih mengedepankan isu gender 

dalam mengkaji pariwisata, sesuai judul penelitian yaitu Partisipasi 

Perempuan dalam Pengembangan Objek Wisata Nagari Pariangan(Wanda 

Gustri Yomi, Drs.M.Facri Adnan, 2018). 

Hal inilah yang menjadi keterkaitan penulis untuk menkaji 

Bagaimana bentuk partisipasi perempuan dalam pengembangan 

wisata di Nagari Pariangan. Perempuan yang selama ini dianggap hanya 

mengurus ranah domestik, ketika dihadapkan dengan pariwisata bisa 

menjadi peluang dalam melakukan partisipasi. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Batasan masalah diperlukan agar penelitian lebih terarah dan 

mendalam serta dapat mencapai sasaran yang ditentukan. Berdasarkan 

penelitian terdahulu, pengembangan pariwisata yang ada di Nagari 

Pariangan oleh pemerintah setempat hanya sebatas aksebilitas dan 
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pembangunan fisik dari objek wisata. Sebagai desa yang masyarakatnya 

hidup berdampingan dengan pariwisata tentu keterlibatan masyarakat 

diperlukan dalam pengembangan objek wisata tersebut.  

Harapannya, dalam pengembangan wisata memerlukan 

keterlibatan masyarakat baik itu laki-laki ataupun perempuan didalamnya 

sehingga pembangunan tersebut bersifat buttom up seperti yang 

dicanangkan pemerintah sejak awal reformasi, dimana pembangunan 

berasal dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. Sebagai desa wisata yang 

baru berkembang 5 tahun belakangan, tentu bukan hal yang mudah dalam 

menanggapi perubahan ini. apalagi Pariangan sebagai desa tertua di 

Minangkabau yang masih kental dengan adat dan tradisional. Perempuan 

sebagai salah satu elemen masyarakat memiliki hak dan kewajiban dimulai 

dari perencanaan, pelaksanaan sampai tahap evaluasi dalam berpartisipasi 

dalam pengembangan pariwisata. Untuk itu pada tulisan ini akan dijelskan 

Bagaimana Bentuk partisipasi perempuan dalam pengembangan 

wisata “desa terindah” Nagari Tuo Pariangan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tulisan ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk partisipasi 

perempuan dalam mengembangkan pariwisata yang ada di Nagari  

Pariangan.Selain itu, karena tulisan ini membahas mengenai partisipasi 

perempuan maka tulisan juga akan menganalisis menggunakan perspektif 

gender. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademik 

a. Secara akademis, diharapkan penelitian ini sebagai sebuah karya 

ilmiah mengenai partisipasi perempuan dalam pengembangan 

wisata “Desa Terindah” Nagari Pariangan 

b. Sebagai bahan ajar dalam kelas XII pada materi Kearifan lokal dan 

pemberdayaan komunitas. 

c. Sebagai referensi dalam mata kuliah antropologi pariwisata dan 

mata kuliah kajian gender. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai masukan bagi lembaga yang terkait dengan pariwisata 

khususnya Dinas Pariwisata Kabupaten Tanah Datar 

b. Memberikan solusi dari berbagai permasalahan pariwisata untuk 

mencapai tujuan program pariwisata yaitu meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat khususnya keterlibatan perempuan 

dalam dunia pariwisata. 

 

 

 

 

 

 

 




